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RINGKASAN

SASTI ANASIH. Sistem Bagi Hasil Antara Petani Plasma Dengan PT.
Persada Sawit Mas Melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri di Desa Riding
Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh
HARNIATUN ISWARINI dan MUHAMMAD SIDIK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem bagi hasil antara petani
plasma dengan PT. Persada Sawit Mas melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri
di Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2026. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Metode penarikan contoh yang
digunakan adalah teknik probability sampling dengan metode pengambilan sampel
secara acak sederhana (simple random sampling), dengan besarnya sampel
sebanyak 44 petani plasma, Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan
untuk mengambil sampel pada pengurus Kopersi Unit Desa (KUD) Mandiri
menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu sampel diambil secara sengaja.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan metode pengolahan data
adalah editing, klasifikasi, interpretasi dan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola kemitraan petani plasma dengan PT. Persada Sawit Mas
melalui KUD Mandiri di Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten
Ogan Komering Ilir merupakan pola kemitraan inti plasma berbasis koperasi,
kemitraan ini berjalan terintegrasi dengan pembagian peran jelas, yang melibatkan
tiga aktor utama, yaitu PT. Persada Sawit Mas sebagai inti, KUD Mandiri sebagai
lembaga perantara, dan petani sebagai plasma. Sistem bagi hasil menggunakan net
revenue sharing dengan potongan sekitar 40%, sehingga petani menerima +60%
hasil penjualan TBS.



SUMMARY

SASTI ANASIH. Revenue Sharing System between Plasma Farmers and
PT. Persada Sawit Mas through the Village Unit Cooperative (KUD) Mandiri in
Riding Village, Pangkalan Lampam District, Ogan Komering Ilir Regency
(Supervised by HARNIATUN ISWARINI and MUHAMMAD SIDIK).
. This research aims at a profit sharing system between plasma farmers and
PT. Persada Sawit Mas through the Mandiri Village Unit Cooperative (KUD) in
Riding Village, Pangkalan Lampan District, Ogan Komering Ilir Regency. This
research was carried out in January-February 2026. The research method used was
qualitative. The sampling method used was a probability sampling technique with
a simple random sampling method, with a sample size of 44 plasma farmers.
Meanwhile, the sampling method used to take samples from the Mandiri Village
Unit Cooperative (KUD) management used the Purposive Sampling method,
namely the sample was taken intentionally. The data collection methods used in this
research were observation, in-depth interviews and documentation. Meanwhile,
data processing methods are editing, classification, interpretation and data analysis.
The research results show that the partnership pattern between plasma farmers and
PT. Persada Sawit Mas through KUD Mandiri in Riding Village, Pangkalan
Lampam District, Ogan Komering Ilir Regency is a cooperative-based plasma core
partnership pattern, this partnership runs in an integrated manner with a clear
division of roles, involving three main actors, namely PT. Persada Sawit Mas as the
core, KUD Mandiri as the intermediary institution, and farmers as the plasma. The
profit sharing system uses net revenue sharing with a discount of around 40%, so
that farmers receive £60% of the proceeds from FFB sales.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merpakan salah satu potensi penting dalam pembangunan
di Indonesia. Salah satu sub sektor penting adalah sub sektor perkebunan. Peranan
sub sektor perkebunan dalam meningkatkan perekonomian indonesia terlihat dari
kontribusinya sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB). Pada tahun
2025, sub sektor perkebunan merupakan penyumbang tertinggi untuk PDB sektor
pertanian. Selain sebagai penyumbang PDB, sub sektor perkebunan juga berperan
dalam membangun perekonomian indonesia seperti memiliki nilai investasi yang
tinggi, sebagai penyedia sumber devisa negara dari komoditas ekspor, sebagai
penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, berperan dalam penyerapan tenaga
kerja, serta penyedia bahan bakar nabati dan bionergi yang bersifat terbarukan
(Kementerian Pertanian RI, 2013).

Salah satu komoditi perkebunan yang memiliki peranan penting dalam
perekonomian indonesia adalah komoditi kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit
merupakan komoditi perkebunan penghasil minyak makanan, minyak industri
maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi dan sosial. Kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas ekspor terbesar indonesia, oleh karena itu kelapa sawit memiliki peranan
penting sebagai sumber penghasil devisa negara. Dalam proses produksi, tanaman
perkebunan kelapa sawit juga dapat menciptakan lapangan kerja khususnya bagi
masyarakat pedesaan dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(BPDP, 2023).

Penyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia berada di Pulau
Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, dan Papua, dengan konsentrasi terbesar
masih di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Berdasarkan data terbaru, luas lahan
perkebunan kelapa sawit nasional mencapai sekitar 16 juta hektar, yang tersebar di
berbagai Provinsi. Provinsi Riau merupakan Provinsi dengan lahan sawit terluas di

Indonesia dengan sekitar 3,41 juta hektar, diikuti oleh Sumatera Utara sekitar 1,36



juta hektar dan Sumatera Selatan sekitar 1,25 juta hektar, serta Provinsi Jambi
memiliki luas sekitar 952 ribu hektar, sedangkan Provinsi lainnya seperti Aceh dan
Sumatera Barat juga memiliki ratusan ribu hektar lahan sawit (misalnya Aceh
sekitar 470 ribu hektar dan Sumatera Barat sekitar 449 ribu hektar). Dengan
demikian, Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah sentra produksi
kelapa sawit di Indonesia, meskipun arealnya masih lebih kecil dibandingkan Riau
dan Sumatera Utara, namun tetap menunjukkan perkembangan signifikan karena
menduduki sebagai Provinsi posisi ketiga dengan luas lahan perkebunan kelapa
sawit terbesar, dan didukung oleh kondisi iklim serta tersedianya lahan yang sesuai

untuk kegiatan perkebunan kelapa sawit (Paspi, 2024).

Tabel 1. Luas Areal Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera
Selatan, 2022-2023

Luas Areal (Ha)

Kabupaten/Kota
2022 2023
Ogan Komering Ulu 43.796 43.792
Ogan Komering Ilir 228.430 229.003
Muara Enim 81.665 81.665
Lahat 47.412 47.820
Musi Rawas 131.971 150.106
Musi Banyuasin 314.099 316.680
Banyuasin 202.758 202.758
Ogan Komering Ulu Selatan 6.356 6.645
Ogan Komering Ulu Timur 20.915 20.915
Ogan Ilir 11.393 12.311
Empat Lawang 7.294 7.320
Pali 36.245 36.010
Musi Rawas Utara 96.416 97.295
Palembang 283 283
Prabumulih 967 1.002
Pagar Alam 49 58
Lubuk Linggau 917 950
Jumlah 1.230.966 1.254.613

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024.

Berdasarkan tabel diatas, bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit di



Sumatera Selatan mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun 2022 hingga
2023. Pada tahun 2022, luas areal mencapai 1.230.966 Ha, kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2023 menjadi 1.254.613 Ha. Sumatera selatan terdapat 17
Kabupaten, salah satunya adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki
luas areal perkebunan kelapa sawit dari tahun 2022-2023 mencapai 228.430 Ha,
kemudian pada tahun 2023 meningkat menjadi 229.003 Ha. Perubahan angka ini
dapat disebabkan oleh faktor-faktor konversi lahan, perubahan kebijakan, atau
variabilitas kondisi alam yang mempengaruhi pertumbuhan dan pengelolaan
perkebunan kelapa sawit. Posisi Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai daerah
dengan luas areal perkebunan kelapa sawit terbesar kedua di Sumatera Selatan
tidak terlepas dari ketersediaan lahan yang relatif luas, terutama lahan dataran
rendah, serta kondisi agroklimat yang sesuai untuk pengembangan tanaman kelapa
sawit. Selain itu, keberadaan perkebunan besar swasta dan perkebunan rakyat,
dukungan infrastruktur perkebunan, serta pola kemitraan antara perusahaan
perkebunan dan petani plasma turut mendorong luasnya pengembangan
perkebunan kelapa sawit di wilayah ini.

Meningkatnya luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit ini disebabkan
karena praktik pertanian yang baik (Good Agricultural Practices/GAP) dan praktik
pengelolaan kebun yang baik (Good Management PracticessGMP). Dalam
mengimplementasikan konsep GAP dan GMP sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas perkebunan rakyat tersebut, ditempuh dengan menerapkan konsep
kemitraan antara perkebunan besar dan perkebunaan rakyat dengan prinsip saling
membutuhkan dan saling menguntungkan (Rukmana & Herdi, 2018). Dalam
Undang Undang Nomor 39 tahun 2014 Tetang Perkebunan, Pasal 57 Pemerintah
mewajibkan kepada setiap perusahaan perkebunan untuk melakukan kemitraan
usaha perkebunan antara perusahaan perkebunan dengan petani perkebunan rakyat
dengan prinsip saling menguntungkan, saling menghargai, saling bertanggung
jawab, serta saling memperkuat dan saling ketergantungan dengan pekebun,
karyawan, dan masyarakat sekitar perkebunan, sebagaimana dalam kemitraan
usaha perkebunan tersebut dapat berupa pola kerja sama, penyediaan sarana

produksi, kegiatan produksi, pengolahan dan pemasaran, kepemilikan saham, dan



jasa pendukung lainnya (Widjaja & Siagian, 2016).

Kemitraan usaha perkebunan antara perusahaan dengan perkebunan rakyat
ini juga diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
98/Permentan/OT.140/9/2013 tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan.
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 98 Tahun 2013 tentang Pedoman Perizinan
Usaha Perkebunan Pasal 15 ayat (1) disebutkan bahwa bagi perusahaan yang
membuka lahan sawit 250 hektar atau lebih maka wajib memfasilitasi
pembangunan kebun masyarakat paling sedikit 20% dari luas areal yang ingin
dibuka. Dengan ketentuan tersebut maka jelaslah bahwa lahan sawit yang ada di
suatu wilayah tidak hanya dimiliki oleh perusahaan akan tetapi harus bekerjasama
dengan masyarakat sekitar kebun tersebut. Penerapan kerjasama seperti inilah yang
dinamakan dengan sistem kerjasama plasma sawit, yang mana koperasi bertugas
sebagai suatu badan usaha yang dilindungi oleh hukum yang menjembatani antara
masyarakat dan perusahaan itu sendiri.

Koperasi memiliki peran penting sebagai tatanan Negara Indonesia yang
berlandaskan gotong royong sesuai dengan dasar Negara Indonesia yaitu pancasila,
koperasi merupakan bentuk apresiasi dari anggota masyarakat yang memiliki tujuan
untuk menumbuhnkan sikap gotong royong yang sudah mulai berkurang pada
bangsa kita ini.Jadi dapat dikatakan bahwa koperasi juga memiliki peran penting
untuk masyarkat,agar menjadikan bangsa lebih maju dalam sektor perekonomian
sekaligus menunjukan kesejahteraan rakyat Indonesia. Koperasi Unit Desaadalah
suatu koperasi serba usaha yang beranggotakan penduduk desa dan berlokasi
didaerah pedesaan, daerah kerjanya biasanya mencakup suatu wilayah kecamatan
.Pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD) ini merupakan penyatuan dan beberapa
koperasi pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya dipedesaan. Selain itu (KUD)
memang secara resmi didorong perkembangnya oleh pemerintah. Menurut Instruksi
Presiden Republik Indonesia No.4 Tahun 1984 Pasal 1 Ayat (2) disebutkan bahwa
pengembangan (KUD) diarahkan agar Koperasi Unit Desa (KUD) dapat menjadi
pusat layanan kegiatan perekonomian didaerah pedesaan yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari pembangunan nasional dan dibina serta dikembangkan secara

terpadu melalui program litas sektoral. Adanya bantuan pemerintah tersebut



ditunjukan agar masyarakat dapat menikmakti kemakmuran secara merata dengan
tujuan masyarakat yang adil makmur tercapai dengan melalui pembangunan
dibidang ekonomi.

Salah satu koperasi yang terdapat di Kecamatan Pangkalan Lampam
Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri.
Koperasi ini mulai berdiri pada tanggal 28 juli 2011 dengan jumlah anggota 448
petani plasma dan menjadi mitra pekebun sawit dari PT. Persada Sawit Mas yang
memiliki luas perkebunan 1034 ha. Dalam menjalin kemitraan ini, Petani Plasma
Desa Riding Sebagai penyedia lahan, dan PT Persada Sawit Mas (PSM)
bertanggung jawab untuk menyediakan input yang diperlukan, seperti benih
unggul, pupuk, dan bahan lainnya. PT. PSM juga dapat memberikan bimbingan
teknis, pelatihan, dan pemeliharaan kebun kelapa sawit agar mencapai hasil yang
optimal. Untuk pembagian hasil Petani dan PT. PSM itu dikelola melalui KUD.
Dalam pengelolaan kebun plasma KUD Memiliki peran sentral, terutama dalam
aspek pengadaan sarana produksi, penjadwalan panen, dan pemasaran hasil kebun
plasma. KUD Juga bertanggung jawab dalam koordinasi dangan petani plasma
untuk memastikan operasional kebun berjalan lancar.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan penulis sangat
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sistem Bagi Hasil antara
petani Plasma Dengan PT. Persada Sawit Mas Melalui Koperasi Unit Desa
(KUD) Mandiri di Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampan Kabupaten

Ogan Komering Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kemitraan antara petani plasma dengan PT. Persada Sawit Mas

melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri di Desa Riding Kecamatan

Pangkalan Lampan Kabupaten Ogan Komering Ilir?



2. Bagaimana sistem bagi hasil antara petani plasma dengan PT. Persada Sawit Mas
melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri di Desa Riding Kecamatan
Pangkalan Lampan Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3  Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pola kemitraan antara petani plasma dengan PT. Persada
Sawit Mas melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri di Desa Riding
Kecamatan Pangkalan Lampan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Untuk mengetahui sistem bagi hasil antara petani plasma dengan PT. Persada
Sawit Mas melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri di Desa Riding
Kecamatan Pangkalan Lampan Kabupaten Ogan Komering llir.

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian, maka manfaat dari penelitian
ini adalah:

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan
topik yang sejenis.

2. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah dengan

teori di lapangan.
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